KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 12 TAHUN 1997
TENTANG

PERUBAHAN LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 515 A TAHUN 1995 TENTANG PEMBUKAAN DAN
PENEGERIAN BEBERAPA MADRASAH

Menimbang

Mengingat

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

: bahwa maten muatan dalam lampiran Keputusan Menteri Agama

Republik Indonesia Nomor 515 A Tahun 1995 tentang Pembukaan
dan Penegerian Beberapa Madrasah terdapat kekeliruan dan
kesalahaa, untuk itu perlu dirubah dan diperbaiki.

A 17

2,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun [989
tentang Sistem Pendidikan Nasional,

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1990
tentang Pendidikan Dasar;

Perawsran Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1990
tentang Pendidikan Menengah;

Keputusan Presiden RI Nomor 44 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Organisasi Departemen,

Keputusan Presiden Rl Nomor 15 Tahun 1984 tentang Susunan
Organisasi Departemen, sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Keputusan Presiden RI Nomor 6 Tahun 1996:
Keputusan Bersama Menteri Agama, Menten Pendidikan dan
Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1975,
Nomor 037/U/1975 dan Nomor 36 Tahun 1975 temtang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah,

Keputusan Menteri Agama Nomor (8 Tahun 1975 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama yang
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Keputusan Menter
Agama Nomor 75 Tahun 1984, .

Keputusan Menteri Agama Nomor 45 Tahun 198! tentang
Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah
Depariemen Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegaiai
Teknis Keagamaan Departemen Agama;

Keputusan Menteri Agama Nomor (5 Tahun [1978 tentany
susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah (btidaiyah Negeri;
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Menciapkan

Fertama

Kedus

Tembusan @

e

Menko Kesra

10, Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1973 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Tsanawiyzh Negeri,

i1 Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 testang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madraszh Aliyah Negert,

MEMUTUSKAN:

. KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

TENTANG PERUBAHAN KEPUTUSAN MENTERI AGAMA
REPUDLIK INDONESIA NOMOR 515 A TAHUN 1995

TENTANG PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN BEBERATA
MADRASAI

‘Merubah beberaps ketentuan yang tercantum dalam Lampiran 1 dan

Lampiran 11 Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomeor
$15 A Tehun 1995 tentang Pembukasn dan Penegerisn Beberaps
Msdrasah sebagaimana terlamir dalam Keputusan ini.

. Keputusan ini mulei beslaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakana
Psds tanggal : 15 Januari 1997

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan;
Menteri Dalam Negeri.

Menzeri Keuangan Rl

Komisi IX DPR-RI;

Digjen
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